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RINGKASAN

Dalam sektor peternakan semakin kecilnya lahan akan memberikan
dampak terhadap ketersediaan bahan pakan vang dibutuhkan ternak, terutama
ternak ruminansia yang bahan makanan utamanya adalah berupa hijauan atau
rumput. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dicari suatu pakan alternatif
vang dapat menggantikan rumput sebagai pakan termnak. Salah satunya adalah
batang pisang yang merupakan limbah pertanian yang berasal dari tanaman pisang
vang biasanva hanva dibiarkan atau dibuang setelah pisang dipanen.

Selain penahan laju air, batang pisang ternyata juga bisa digunakan untuk
pakan ternak karena kandungan zat makanan vang terkandung di dalam batang
pisang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan gizi pada ternak
ruminansia, sehingga dapat menopang kebutuhan ternak ruminansia. Akan tetapi

dalam pemanfaatannya ternyata batang pisang menuliki kandungan lignin yvang

cukup tinggi, sehingga dapat mengganggu kecernaan za-zat makanan lainnya.

Kita tahu bahwa kandungan lignin pada bahan pakan akan berpengaruh terhadap
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II kerja enzim mikroba dalam mencerna zat-zat makanan di dalam rumen. Lignin
berperan memperkuat struktur dinding sel dengan mengikat selulosa dan

hemiselulosa yang sulit dicerna oleh mikroorganisme. Sehingga menyebabkan

| kandungan zat-zat makanan dan daya cerna batang pisang ini menjadi rendah.

Untuk meningkatkan kandungan gizi zat-zat makanan dan kecemaan dari batang




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini pertambahan penduduk vang semakin tingei akan memberikan
dampak positif dan negatif dalam semua sektor kehidupan. Pada scktor peternakan
semakin kecilnya lahan akan memberikan dampak terhadap ketersediaan bahan
pakan yang dibutuhkan bagi ternak, terutama ternak ruminansia yang bahan
makanan utamanya adalah berupa hijavan atau rumput.

Selain itu dengan adanya tuntutan peningkatan susu dan daging,
menyebabkan terjadinya kompetisi terhadap penggunaan limbah tanaman sebagai
oekan ternak. Penurunan produksi biji-bijian vang semakin tidak ckonomis serta
memberikan ternak pakan butir-butiran yang juga dapat berkompetisi dengan
=znusia. Termasuk dalam menjalankan suatu usaha peternakan, biaya produksi
+ang paling tinggi terdapat pada biaya pakan yang mencapai 60-70%.

Oleh karena itu untuk mengurangi dampak tersebut maka dilakukan
sencanan bahan pakan alternatif yang ketersediaannya terus-menerus, harpanya
=uran. tidak mengganggu proses metabolisme ternak dan terutama tidak bersaing
Zemgan manusia, Pakan tersebut merupakan bahan pakan non-konvensional yang
serzsal dari limbah hasil pertanian dan limbah agro-industri. Salah satunya adalah
Set=ng pisang vang merupakan limbah dari tanaman pisang yang biasanya hanya
S oezrkan atau dibuang setelah pisang dipanen.

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Sumatera Barat (2006) produksi

=u=h pisang sebanyak 39.131.80 ton/tahun dengan luas lahan 322,60 ha dimana

S5 111.739.54 ton/tahun) dari jumlah buah pisang vang dihasilkan adalah buah




pisang batu. Dari hasil produksi tersebut 1/3 bagian (3.913.81 ton/tahun)
merupakan jumlah kulit pisang vang dihasilkan dan 60% nya (23.479,08
ton/tahun) berasal dari batang pisang dan 10% (3.913,181 ton/tahun) berasal dari
daun pisang (Munadjim, 1983).

Tanaman pisang merupakan tanaman vang tahan pada musim panas,
karena batang pisangnya memiliki kandungan air yang tinggi vakni antara 80-90%
(Munadjim, 1983). Pada umumnya batang pisang vang tidak dipakai, langsung
dibuang atau untuk menahan laju air. Akan tetapi batang pisang juga bisa
digunakan untuk pakan ternak karena kandungan zat makanan yang terkandung di
dalam batang pisang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan gizi pada
ternak ruminansia, sehingga dapat menopang kebutuhan ternak ruminansia.

Batang pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah
batang pisang bagian bawah (bongkol). tengah dan bagian atas termasuk daunnya.
Di beberapa daerah, batang pisang telah dimanfaatkan sebagai bahan pengenyang
disamping sebagai sumber pengadaan air minum untuk ternak. Batang pisang
mengandung senyawa sekunder dan mineral makro dan mikro yang vang cukup
penting bagi ternak vang bersangkutan. Senvawa sekunder, seperti tanin pada
umumnya dalam jumlah yang tidak berlebihan dipergunakan sebagai bahan
orotektor protein kasar mudah larut yang terkandung dalam bahan pakan lainnya.

Kandungan nilai gizi dari batang pisang adalah BK 92,28%, BO 74,06%,
PX B855%, SK 32,85%. NDF 5942%, ADF 52,64%, selulosa 44,62%,

semiselulosa 6,78% dan lignin 8,25% (Labor Gizi Ruminansia Unand, 2010).

“andungan tanin batang pisang 0.46% (Labor THP Unand, 2010).




Y. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perlakuan amoniasi dengan dosis 9% /kg BK urea dapat meningkatkan
kandungan zat-zat makanan dan kecernaannya, sehingga batang pisang dapat

dijadikan scbagai pakan sumber energi bagi ternak ruminansia.

5.2 Saran

Perlu diteliti lebih lanjut pengpunaan batang pisang scbagai pengganti

hijauan pada ternak ruminansia secara in vivo.
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